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ABSTRAK 

Dangerous speech, atau ujaran berbahaya, yang merupakan 

bagian dari ujaran kebencian, merupakan suatu ujaran yang dapat 

meningkatkan risiko seseorang atau suatu kelompok orang 

melakukan kejahatan terhadap orang lain atau kelompok orang 

lainnya. Dalam dangerous speech ini, terdapat 2 aspek konteks, 

yaitu sosial dan historis, serta 5 aspek pesan, yaitu dehumanisasi, 

tuduhan, serangan terhadap wanita dan anak-anak, loyalitas 

kelompok, dan ancaman terhadap suatu kelompok. Dangerous 

speech sendiri marak ditemukan di media sosial seperti Twitter. 

Pada pengerjaan Kerja Praktik ini, penulis telah membuat suatu 

kamus yang berisikan kata-kata kunci untuk masing-masing 

aspek dangerous speech. Kamus tersebut berbentuk suatu file 

excel dan memuat kata-kata n-gram untuk setiap aspek 

dangerous speech, serta pola kalimat untuk n-gram yang paling 

sering muncul dengan cara Part-of-speech (POS) tagging yang 

dapat dianalisis lebih lanjut dan dipergunakan seperlunya pada 

penelitian kedepannya. 

 

Kata kunci: Dangerous speech, n-gram, Part-of-speech (POS) 

tagging  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Twitter merupakan salah satu platform media sosial yang 

paling banyak digunakan di Indonesia, dengan jumlah 

pengguna yang mencapai lebih dari 18,45 juta orang pada 

tahun 2022, yang menempati peringkat ke-5 pengguna 

Twitter terbanyak di dunia (Statista, 2022). Dengan begitu 

banyak orang yang terhubung melalui platform ini, Twitter 

menjadi tempat yang ideal bagi para penggunanya untuk 

berbagi pendapat, berdiskusi, dan menyebarkan informasi. 

Namun, juga merupakan tempat yang rawan terjadinya 

penyebaran dangerous speech atau ujaran berbahaya. 

Dangerous speech sendiri atau ujaran berbahaya adalah 

segala bentuk ekspresi (seperti ucapan, teks, ataupun gambar) 

yang dapat meningkatkan risiko bahwa audiensnya akan 

membenarkan atau melakukan kekerasan terhadap orang lain 

atau bahkan kelompok lain. Definisi tersebut lebih mengacu 

pada peningkatan risiko terjadinya kekerasan, bukan sebagai 

penyebab kekerasan itu sendiri. Secara umum, tema yang 
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sering muncul dalam konteks dangerous speech adalah 

bagaimana orang-orang dari kelompok lain dianggap sebagai 

ancaman yang begitu serius sehingga kekerasan terhadap 

mereka dapat diterima atau bahkan diperlukan. 

Di Indonesia, masalah penyebaran dangerous speech 

telah menjadi isu serius yang dapat menyebabkan terjadinya 

konflik dan kekerasan sosial. Banyak kasus telah dilaporkan 

terkait penyebaran dangerous speech melalui media sosial, 

terutama di Twitter, seperti yang terjadi pada akun 

@ibhaskiss yang ditangkap pada Februari 2018 karena 

menyebarkan konten dangerous speech yang juga 

berhubungan dengan Suku, Agama, dan Ras (SARA). 

Walaupun begitu, masih saja terdapat konten dangerous 

speech yang beredar di media sosial hingga saat ini. 

Pembuatan kamus yang berisikan kata-kata kunci 

berdasarkan 7 aspek dangerous speech menurut (Benesch et 

al., 2018) dapat memudahkan analisa lebih lanjut terhadap 

penelitian dangerous speech yang dilakukan oleh Ibu Yulian 

Findawati, S.T., M.MT.. Kamus tersebut dapat dianalisis 

lebih lanjut dan dilakukan pembuatan dataset berbasis 

keyword untuk dianalisa lebih lanjut menggunakan model 

klasifikasi machine learning. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari Kerja Praktik ini adalah untuk menyelesaikan 

kewajiban kuliah Kerja Praktik di Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember dengan bobot 2 (dua) SKS. Selain itu, tujuan lain 

dari pembuatan kamus ini adalah agar hasilnya dapat 

dianalisis lebih lanjut dan digunakan sesuai dengan keperluan 

kedepannya. 

1.3. Manfaat 

Dengan kamus yang dibuat, diharapkan hasil dari kamus ini 

dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut dan agar dapat 

bermanfaat bagi penelitian kedepannya. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berikut ini rumusan masalah pada pembuatan kamus ini: 

1. Bagaimana proses pengambilan serta pembersihan 

data tweet dari Twitter? 

2. Bagaimana cara melakukan pelabelan data tweet yang 

bersih guna untuk memperoleh dataset? 

3. Bagaimana cara mengekstrak n-gram serta frekuensi 

masing-masing n-gram tersebut dari dataset yang 

sudah diperoleh? 
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4. Bagaimana cara menentukan pola kalimat n-gram 

yang telah diperoleh? 

1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai 

berikut: 

Lokasi  : Online 

Waktu  : 3 Februari – 3 April 2023 

Hari Kerja  : Senin – Jumat 

Jam Kerja : Fleksibel  

1.6. Metodologi Kerja Praktik 

 Tahapan pengerjaan kerja praktik ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1.6.1.  Perumusan Masalah 

Tahapan ini meliputi eksplorasi terhadap permasalahan 

yang ada. Segala kebutuhan terhadap permasalahan tersebut 

juga dieksplorasi. 

1.6.2.  Studi Literatur 

Pada tahapan ini, dilakukan proses pencarian, 

pembelajaran, dan pengumpulan informasi yang berkaitan 

dengan implementasi sistem yang akan dibuat. Informasi 
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dapat diperoleh dari internet ataupun dari proyek sebelumnya 

yang serupa dan memungkinkan untuk diimplementasikan. 

1.6.3.  Analisis dan Perancangan 

Tahapan ini meliputi analisis mengenai hasil dari studi 

literatur yang dilakukan. Dari beberapa metode yang 

ditemukan saat studi literatur, dianalisa metode mana yang 

paling tepat dan efektif untuk digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

1.6.4.  Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini, dilakukan implementasi sistem hasil 

analisa sebelumnya. Sistem ini menggunakan Google Colab 

sebagai Integrated Development Environment (IDE)-nya dan 

Python sebagai bahasa-nya. 

1.6.5.  Pengujian dan Evaluasi 

Tahapan ini meliputi pengujian terhadap kamus yang telah 

dibuat. Pengujian berupa analisa hasil kamus oleh Ibu Yulian 

Findawati, S.T., M.MT. 

1.6.6.  Kesimpulan dan Saran 

Pada tahapan ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat 

diambil dan juga saran selama pengerjaan kerja praktik ini. 
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1.7. Sistematika Laporan 

Laporan kerja praktik ini terdiri dari tujuh bab dengan rincian 

sebagai berikut: 

1.7.1.  Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini, dijelaskan tentang latar belakang, tujuan, 

manfaat, rumusan permasalahan, waktu pelaksanaan, serta 

metodologi dan sistematika pengerjaan kerja praktik dan juga 

penulisan laporan kerja praktik. 

1.7.2.  Bab II Profil Perusahaan 

Bab ini akan menjelaskan secara rinci tentang profil 

Departemen Teknik Informatika ITS. 

1.7.3.  Bab III Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka dan 

literatur yang digunakan dalam pelaksanaan kerja praktik. 

1.7.4.  Bab IV Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini berisi mengenai tahap analisis sistem aplikasi 

dalam menyelesaik 

1.7.5.  Bab V Implementasi Sistem 

Bab ini berisi penjelasan tentang tahapan implementasi 

sistem yang dilakukan. 
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1.7.6.  Bab VI Pengujian dan Evaluasi 

Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil pengujian dan 

evaluasi dari kamus yang telah dibuat. 

1.7.7.  Bab VII Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini, akan dipaparkan kesimpulan yang dapat 

diambil dan juga saran selama pengerjaan kerja praktik. 
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BAB II 

PROFIL PERUSAHAAN 

2.1.  Profil Departemen Teknik Informatika ITS 

Sebagai perkiraan untuk saat ini dan masa yang akan datang, 

teknologi informasi menjadi tulang punggung pertumbuhan 

ekonomi bangsa. Saat ini pun invasi teknologi informasi sudah 

terasa di berbagai bidang kehidupan manusia. Hal ini sepenuhnya 

disadari oleh pemerintah, sehingga sejak Repelita V yang lalu, 

pemerintah telah mencanangkan bahwa pengembangan 

pendidikan tinggi dalam bidang komputer dan informatika 

merupakan salah satu program prioritas, bersama-sama dengan 

disiplin ilmu lainnya seperti rekayasa, perilaku, manajemen, 

akuntansi, dan kesenian. 

Pendidikan tinggi diarahkan untuk mempersiapkan bangsa 

Indonesia dalam menghadapi era pembangunan industri dan 

informasi. Untuk itu pemerintah melalui Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi pada tahun 1985 menginstruksikan untuk 

membuka Program Studi S1 baru untuk bidang ilmu teknologi 

komputer di empat universitas atau institut di mana ITS termasuk 

di dalamnya. Di ITS, program ini awalnya diberi nama Program 

Studi Teknik Komputer. Namun sejak tahun 1993, nama Program 
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Studi Teknik Komputer diubah menjadi Jurusan Teknik 

Komputer. Akhirnya, pada tahun 1996 secara resmi jurusan ini 

berganti nama menjadi Jurusan Teknik Informatika berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi Nomor 

224/DIKTI/Kep/1996, tanggal 11 Juli 1996. Pada saat ini, 

Jurusan Teknik Informatika memperoleh nilai akreditasi A 

berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor 003/BAN-PT/Ak-

X/S1/V/2006, tanggal 18 Mei 2006. 

Selain program Sarjana (S1), Jurusan Teknik Informatika 

juga menyelenggarakan program Pasca Sarjana (S2) yang dirintis 

sejak tahun 1994, dengan surat keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Tinggi No. 2851/D/T/2001, perihal ijin 

penyelenggaraan Program-Program Studi Jenjang Program 

Strata-2 (S2) pada Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya. Dan pada tahun 2011, Jurusan Teknik Informatika 

mulai menyelenggarakan program Doktor (S3). 

2.2. Visi dan Misi Perusahaan 

2.2.1.  Visi 

Sejalan dengan visi ITS yaitu menjadi perguruan tinggi 

dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni, terutama yang menunjang industri dan 
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kelautan yang berwawasan lingkungan, maka visi 

Departemen Informatika adalah menjadi inovator bidang 

informatika yang unggul di tingkat nasional dengan reputasi 

internasional, serta berperan aktif dalam upaya memajukan 

dan mensejahterakan bangsa. 

Visi PSTI adalah menjadi lembaga pendidikan dan 

penelitian di bidang informatika yang unggul di tingkat 

nasional dan memiliki reputasi internasional. 

2.2.2.  Misi 

Memberi layanan prima dan solusi untuk pekerjaan secara 

remote, agar dapat menjadi produktif bagi para pihak yang 

terlibat. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1. Dangerous speech berdasarkan aspek 

Menurut penelitian (Benesch et al., 2018), dangerous speech 

terdiri dari 7 aspek konteks dan pesan. Aspek konteks sendiri 

terdiri dari 2 konteks, yaitu konteks sosial dan historis, sedangkan 

untuk aspek pesan terdiri dari 5 konteks, yaitu dehumanisasi 

(dehumanization), tuduhan (accusation in a mirror), serangan 

terhadap wanita dan anak kecil (assertion of attack against 

women and girls), mempertanyakan loyalitas suatu kelompok 

(questioning in-group loyalty), dan ancaman terhadap suatu 

kelompok (threat to group integrity or purity). 

Aspek sosial merupakan aspek yang berkaitan erat dengan 

kesejahteraan manusia yang terkait, seperti misalnya pendidikan, 

bencana yang sedang terjadi, situasi politik yang sedang 

berlangsung, dan lainnya, sedangkan aspek historis berkaitan erat 

dengan peristiwa-peristiwa sejarah yang pernah terjadi, seperti 

misalnya peristiwa tragedi Kanjuruhan. Dehumanisasi 

merupakan aspek dimana seseorang atau suatu kelompok orang 

dianggap lebih rendah dari manusia, dan oleh karena itu, orang-

orang tidak akan segan untuk melakukan kejahatan terhadap 
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orang atau kelompok tersebut. Tuduhan adalah suatu aspek 

dimana suatu kejahatan atau tindakan buruk yang tidak dilakukan 

oleh suatu pihak malah dituduhkan ke pihak tersebut. Serangan 

terhadap wanita dan anak kecil merupakan aspek dimana terdapat 

perlakuan tidak mengenakan kepada wanita atau anak kecil. 

Perlakuan ini dapat berupa ancaman, gangguan, atau bahkan 

pelecehan. Mempertanyakan loyalitas suatu kelompok 

merupakan aspek dimana seseorang dalam suatu kelompok malah 

menargetkan anggota dalam kelompoknya dan menuduh kalau 

anggota tersebut kurang setia pada kelompoknya, atau bahkan 

dicap sebagai pengkhianat dalam kelompoknya. Ancaman 

terhadap suatu kelompok merupakan aspek dimana seseorang 

melakukan provokasi terhadap kelompoknya sendiri sehingga 

mereka berpikir bahwa ada kelompok lain yang akan melakukan 

serangan terhadap kelompok mereka. Hal ini dapat membuat 

anggota kelompok yang terprovokasi tersebut malah menjadi 

defensif dan memaklumkan perbuatan jahat yang bisa saja 

dilakukan mereka sendiri dengan alasan pembelaan diri (Benesch 

et al., 2018). 
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3.2. Penggunaan SNScrape untuk kebutuhan pengumpulan 

data dari Twitter 

SNScrape adalah sebuah Command Line Interface (CLI) atau 

alat baris perintah yang memungkinkan pengambilan data dari 

platform media sosial seperti Twitter dan Instagram. Alat ini 

dirancang untuk mudah digunakan dan memberikan banyak data 

dalam waktu singkat. Dengan SNScrape, dapat ditentukan jenis 

data yang ingin dikumpulkan (misalnya, tweet, komentar, suka, 

dll.), serta filter atau parameter yang relevan (misalnya, hashtag, 

ID pengguna, dll.). Data kemudian dapat disimpan ke dalam 

suatu file berbentuk .csv untuk dianalisis lebih lanjut. 

SNScrape ditulis dalam bahasa Python dan dapat diunduh 

menggunakan manajer paket Python pip. Ini adalah perangkat 

lunak sumber terbuka, yang berarti bahwa kode sumber tersedia 

untuk dilihat dan dimodifikasi oleh siapa saja.  

Selain sebagai CLI, SNScrape juga dapat digunakan sebagai 

library walaupun belum ada dokumentasinya di GitHub-nya. 

Pada pengerjaan kerja praktik ini, SNScrape akan digunakan 

sebagai library untuk mempermudah proses pengumpulan data 

agar dapat diatur parameter pengambilan datanya 

(JustAnotherArchivist, 2018/2022).  
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3.3. Pra-proses data teks 

Pra-proses data merupakan proses pembersihan dan 

persiapan data untuk proses klasifikasi. Data teks online biasanya 

mengandung banyak noise dan kata-kata yang tidak informatif 

seperti misalnya tag HTML. Selain itu, terdapat banyak kata 

dalam teks yang tidak memiliki arti atau tidak bermakna. Hal 

tersebutlah yang membuat data teks sebaiknya dilakukan pra-

proses untuk mendapatkan data yang bersih. 

Melakukan pra-proses teks dianggap sebagai suatu langkah 

yang penting untuk melakukan tugas Natural Language 

Processing (NLP). Penelitian dari (Kurniasih & Manik, 2022) 

menyatakan bahwa pra-proses data teks dapat secara signifikan 

mempengaruhi performa model tersebut, dan mereka 

mengevaluasi efektivitas beberapa teknik pra-proses teks yang 

berbeda. Penelitian tersebut menemukan bahwa teknik sederhana 

seperti melakukan case-folding dan menghilangkan tanda baca 

dapat meningkatkan performa model, sementara teknik lainnya 

seperti stemming dan lemmatization tidak berpengaruh begitu 

signifikan terhadap performa model.  

3.4. N-gram dalam teks 

N-gram adalah sekelompok kata dalam urutan teks atau 

ucapan. Sebagian besar n-gram diekstraksi dari korpus teks atau 
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ucapan. N-gram adalah urutan N kata, misalnya, 1-gram (atau 

unigram) yang berasal dari kata “tolong” atau “ambil”, lalu 2-

gram (atau bigram) berasal dari kata-kata seperti "tolong ambil", 

"ambil pensil", dan 3-gram (atau trigram) adalah urutan tiga kata 

seperti "tolong ambil pensil" (Zhu et al., 2022).  

3.5. Menentukan pola kalimat dengan Part-of-speech (POS) 

tagging 

Part-of-speech (POS) tagging, juga disebut sebagai penanda 

gramatikal, adalah pemberian otomatis tanda-tanda POS pada 

kata-kata dalam sebuah kalimat. POS adalah jenis klasifikasi 

gramatikal yang umumnya mencakup kata kerja, kata sifat, kata 

keterangan, kata benda, dan lain-lain. POS tagging adalah 

aplikasi pemrosesan bahasa alami yang penting yang digunakan 

dalam terjemahan mesin, mengartikan makna kata, analisa 

sintaksis, dan sebagainya. Awal mula POS tagging didasarkan 

pada ambiguitas banyak kata dalam hal bagian bicara mereka 

dalam sebuah konteks (Chiche & Yitagesu, 2022). 
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BAB IV  

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1. Rancangan sistem 

Perancangan sistem ini mencakup pengumpulan data, 

pengolahan data, pelabelan, ekstraksi n-gram, dan yang terakhir, 

yaitu menentukan pola kalimat. 

Berikut merupakan diagram alir untuk perancangan sistem: 

 

Gambar 4.1.1 Diagram alir sistem 
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4.2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan SNScrape dan 

dilakukan untuk akun Twitter @ruhutsitompul. Berikut 

merupakan atribut-atribut tweet yang akan dikumpulkan dari 

Twitter serta penjelasannya: 

Tabel 4.2.1 Penjelasan atribut tweet 

Atribut Penjelasan 

ID ID dari tweet 
Tweet Time Waktu tweet diunggah 

Conversation ID ID dari percakapan 

Likes Count Jumlah banyak like 

Retweets Count Jumlah banyak retweet 

Tweets Isi dari tweet 
in reply to Tweet 
ID ID dari tweet yang sedang dibalas 

in reply to ID dari pengguna yang tweet-nya sedang 
dibalas 

User Username pengguna 
User Location Lokasi pengguna 

Followers Count Jumlah pengikut pengguna 

Followings Count Jumlah mengikuti pengguna 
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Likes Count Jumlah total like akun pengguna 
Tweets Count Jumlah total tweet akun pengguna 

 

4.3. Pengolahan data 

Data akan diolah dan pra-proses dengan berbagai metode 

sebagai berikut: 

1. Case folding 

2. Mengubah entitas HTML jika memang ada (‘&amp;’, 

‘&lt;’, ‘&gt;’) 

3. Mengubah hashtags dan usernames yang sering muncul 

menjadi bentuk panjang dan aslinya (contoh: 

‘#debatfinalpilkadajkt’ menjadi ‘debat final pilkada 

jakarta’, ‘@basukibtp’ menjadi ‘ahok’, dan seterusnya) 

4. Mengubah awalan link menjadi ‘HTTPURL’ 

5. Menghapus HTML tag 

6. Menghapus tanda hashtags pada hashtags yang tidak 

sering muncul 

7. Mengubah mention usernames yang tidak sering muncul 

menjadi ‘@USER’ 

8. Menghapus karakter yang bukan huruf 

9. Menghapus spasi yang berlebihan 

10. Melakukan stopwords removal 
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11. Melakukan lemmatizing 

12. Membuang data tweet jika jumlah kata di tweet tersebut 

dibawah 4 

4.4. Pelabelan 

Data yang telah diolah selanjutnya dilakukan proses pelabelan 

secara manual guna untuk memperoleh dataset yang dapat 

digunakan untuk proses selanjutnya. Pelabelan manual dilakukan 

berdasarkan pemahaman penulis terkait masing-masing aspek 

dangerous speech berdasarkan diskusi dengan Ibu Yulian 

Findawati S.T., M.MT.  

4.5. Ekstraksi n-gram 

Setelah dataset sudah diperoleh setelah dilabeli, selanjutnya 

dilakukan ekstraksi n-gram. Ekstraksi n-gram dilakukan untuk 

unigram dan bigram untuk semua aspek dangerous speech, dan 

hasilnya dimasukkan kedalam sebuah file excel agar dapat 

dianalisa dengan lebih mudah. 

4.6. Menentukan pola n-gram dengan Part-of-speech (POS) 

tagging 

Setelah melakukan ekstraksi n-gram, selanjutnya ditentukan 

pola kalimat dari masing-masing n-gram dengan cara POS 

tagging dengan library Flair. Penentuan pola kalimat ini 
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dilakukan untuk setiap n-gram yang telah didapatkan dan 

hasilnya dimasukkan ke dalam sebuah file excel agar dapat 

dianalisa dengan lebih mudah.  
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BAB V  

IMPLEMENTASI SISTEM 

5.1. Pengumpulan data 

Hal pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data Twitter 

akun @ruhutsitompul menggunakan SNScrape. Berikut 

merupakan potongan kode untuk proses pengumpulan data: 

 

Hasil akhir dari proses pengumpulan data pada Gambar 5.1.1 

adalah sebuah file .csv seperti pada Gambar 5.1.2 yang berisi ID, 

Tweet Time, Convo ID, Likes Count, Followers Count, Tweets, 

Tweets(rendered), in_reply_to_tweet_id, in_reply_to, User, User 

Gambar 5.1.1 Potongan kode SNScrape 
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Location, Followers Count, Followings Count, Likes Count, dan 

Tweets Count.  

 

5.2. Pengolahan data 

Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data. Data dipra-

proses dengan berbagai metode yang dijabarkan pada Bab 4.3. 

Gambar 5.2.1 dan Gambar 5.2.2 merupakan potongan kode untuk 

proses pengolahan data yang mencakup case-folding, 

penggantian entitas HTML seperti &amp, &gt, dan &lt, 

penghapusan URL, tag HTML, simbol dan spasi berlebih, 

penggantian mention menjadi @USER, serta penghapusan 

stopword. Selain itu, kalimat yang jumlah katanya dibawah 4 

akan dihapus. 

Gambar 5.1.2 Data .csv hasil pengumpulan data 



47 

 

 

 

Gambar 5.2.1 Data pre-processing 1 

Gambar 5.2.2 Data pre-processing 2 
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5.3. Pelabelan 

Setelah data tweet sudah dipra-proses dan bersih, selanjutnya 
dilakukan proses pelabelan guna untuk memperoleh dataset awal. 
Pelabelan dilakukan secara manual berdasarkan pengertian dari 7 
aspek dangerous speech dari Benesch et al oleh penulis. Hasil 
akhir dari proses pelabelan ini berupa sebuah file .csv pada 
Gambar 5.3.1.  

 

5.4. Ekstraksi n-gram 

Setelah dataset sudah diperoleh dari hasil pelabelan, tahapan 
selanjutnya adalah melakukan ekstraksi n-gram dari dataset 
tersebut. N-gram yang diekstrak adalah unigram dan bigram. 
Gambar 5.4.1 hingga 5.4.15 merupakan beberapa potongan kode 
untuk ekstraksi unigram dan bigram dari dataset yang sudah 
dilabel. 

Untuk unigram, yang dapat dilihat dari Gambar 5.4.1 hingga 
5.4.7, pertama-tama didefinisikan fungsi get_freq_word(input) 
untuk mendapatkan frekuensi dari setiap kata dari sebuah 
masukan kolom dataframe. Fungsi ini menggunakan fungsi dari 
library nltk yaitu FreqDist() untuk mendapatkan kata beserta 
frekuensinya. Setelah itu, didefinisikan fungsi sort_tuple(tup) 

Gambar 5.3.1 Data tweet hasil pelabelan 
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untuk melakukan sorting dari kata yang frekuensinya besar ke 
rendah, untuk memudahkan analisis. 

Untuk bigram, yang dapat dilihat dari Gambar 5.4.8 hingga 
5.4.15, pertama-tama bigram diekstrak dengan cara melakukan 
splitting untuk setiap katanya dan kata[n] dan kata[n+1] 
ditambahkan ke kolom dataframe baru. Untuk mendapatkan 
frekuensinya cukup menggunakan fungsi Counter dari Python. 

 
Gambar 5.4.1 Unigram aspek social 
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Gambar 5.4.2 Unigram aspek historical 

Gambar 5.4.3 Unigram aspek dehumanization 
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Gambar 5.4.4 Unigram aspek accusation 

Gambar 5.4.5 Unigram aspek attack 
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Gambar 5.4.6 Unigram aspek loyalty 

Gambar 5.4.7 Unigram aspek threat 
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Gambar 5.4.8 Bigram 

Gambar 5.4.9 Bigram aspek social 
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Gambar 5.4.10 Bigram aspek historical 

Gambar 5.4.11 Bigram aspek dehumanization 
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Gambar 5.4.12 Bigram aspek accusation 

Gambar 5.4.13 Bigram aspek attack 
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Gambar 5.4.14 Bigram aspek loyalty 

Gambar 5.4.15 Bigram aspek threat 
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5.5. Menentukan pola n-gram dengan Part of Speech (POS) 

tagging 

Setelah mendapatkan pola unigram dan bigram dari masing-
masing aspek dangerous speech, selanjutnya dilakukan 
penentuan pola dari unigram dan bigram tersebut, untuk 
mengetahui pola apa yang sering muncul dari masing-masing 
aspek. Gambar 5.5.1 hingga 5.5.14 merupakan potongan kode 
untuk menentukan pola n-gram. 

Penentuan pola n-gram untuk unigram dan bigram keduanya 
menggunakan kode yang sama. Pertama-tama tagger Flair 
bahasa Indonesia diinisialisasi, lalu kategori aspek yang ingin 
diekstrak ditentukan, selanjutnya inisialisasi dictionary kosong 
untuk menyimpan hasil POS tagging serta frekuensinya. 
Selanjutnya untuk setiap tweet di dataset, dibuat objek Sentence 
Flair, dilakukan prediksi dengan tagger yang sudah diinisialisasi, 
lalu setiap token di kalimat diiterasi dan diekstrak pola 
kalimatnya. Pola kalimat dan frekuensinya akan dimasukkan ke 
dalam dictionary yang sudah diinisialisasi sebelumnya. Terakhir 
dilakukan sorting dari frekuensi besar ke kecil untuk 
mempermudah analisis. 
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Gambar 5.5.1 Pola unigram aspek social 
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Gambar 5.5.2 Pola unigram aspek historical 
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Gambar 5.5.3 Pola unigram aspek dehumanization 
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Gambar 5.5.4 Pola unigram aspek accusation 
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Gambar 5.5.5 Pola unigram aspek attack 
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Gambar 5.5.6 Pola unigram aspek loyalty 
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Gambar 5.5.7 Pola unigram aspek threat 
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Gambar 5.5.8 Pola bigram aspek social 
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Gambar 5.5.9 Pola bigram aspek historical 
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Gambar 5.5.10 Pola bigram aspek dehumanization 
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Gambar 5.5.11 Pola bigram aspek accusation 
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Gambar 5.5.12 Pola bigram aspek attack 
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Gambar 5.5.13 Pola bigram aspek loyalty 
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Gambar 5.5.14 Pola bigram aspek threat 
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BAB VI 

PENGUJIAN DAN EVALUASI 

6.1. Tujuan Pengujian 

Pengujian dilakukan terhadap kamus yang telah dibuat untuk 

menguji kesesuaian dan ketepatan pembuatan kamus dari data 

yang telah dilabel. 

6.2. Kriteria Pengujian 

Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian kamus didapatkan 

dengan memperhatikan kesesuaian kata-kata kunci yang terdapat 

dalam masing-masing aspek. 

6.3. Skenario Pengujian 

Skenario pengujian melibatkan seorang pembimbing lapangan 

yaitu Ibu Yulian Findawati S.T., M.MT. untuk melakukan 

pengecekan kesesuaian kata-kunci untuk setiap aspek dari kamus 

yang telah dibuat. 

6.4. Evaluasi Pengujian 

Berdasarkan pengujian yang telah dipaparkan di atas, maka 

pembimbing lapangan telah menyesuaikan dan menyetujui 
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kamus yang telah dibuat. Tabel 6.4.1 merupakan rangkuman dari 

pengujian yang dilakukan. 

Kriteria Pengujian Hasil Pengujian  

Pengumpulan data Sesuai, hasil tweet yang 

dikumpulkan menggunakan 

SNScrape sesuai dengan 

parameter yang digunakan. 

Pembersihan data Sesuai, data yang dipra-proses 

sudah cukup bersih. 

Pelabelan dataset Sesuai, pelabelan dataset 

dilakukan dengan pengertian 

penulis sendiri mengenai 

masing-masing aspek 

dangerous speech. 

Ekstraksi n-gram Sesuai, unigram dan bigram 

berhasil diekstraksi beserta 

dengan frekuensinya masing-

masing. 

Tabel 6.4.1 Evaluasi Pengujian 
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Penentuan pola 

kalimat n-gram 

Sesuai, pola kalimat untuk 

unigram dan bigram berhasil 

diekstraksi beserta dengan 

frekuensinya. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat setelah melaksanakan kerja praktik 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengambilan data dilakukan menggunakan library 

SNScrape dan proses pembersihan data mencakup 

penghapusan stopword, penggantian hashtag dan username 

yang sering muncul dengan kata aslinya, dan penggunaan 

lematisasi. 

2. Pelabelan data dilakukan untuk keseluruhan ~4000 data tweet 

akun @ruhutsitompul secara manual berdasarkan pengertian 

dangerous speech berdasarkan aspek dari penulis. 

3. Ekstraksi n-gram serta frekuensi masing-masing n-gram 

dapat dilakukan dengan cara menghitung frekuensi setiap 

kata untuk setiap aspeknya untuk unigram, dan untuk bigram 

dapat dilakukan dengan cara yang sama, namun fitur yang 

diekstraksi adalah kata dan kata+1 agar didapatkan 

bigramnya. 

4. Penentuan pola kalimat n-gram yang diperoleh dapat 

dilakukan dengan menggunakan POS tagging library flair. 
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7.2. Saran 

Dalam pelaksanaan kerja praktik terdapat beberapa hal yang 

masih dapat ditingkatkan: 

1. Memperhatikan lebih lagi mengenai pelabelan dataset untuk 

meminimalisir kesalahan pada saat pelabelan 

2. Menyatukan format output dari kode agar tidak berbeda-beda 

penulisannya. 
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